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Abstract. Mercury is a highly toxic and bioaccumulative heavy metal. Despite its prohibition, mercury is still 

frequently found as a contaminant in cosmetic products, particularly in whitening products. This article aims to 

review and present various findings from previous studies on mercury levels in cosmetic preparations marketed 

in Indonesia, analyzed using the Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS). The method employed is a 

literature review of scientific articles published between 2015 and 2025, selected based on their focus on mercury 

analysis in cosmetics use of the AAS method. The review results show that the majority of whitening creams and 

lotions contain mercury levels exceeding the safety limits set by the Indonesian National Agency of Drug and 

Food Control (BPOM RI), with some samples showing extremely high concentrations reaching thousands of ppm. 

In contrast, other preparations such as powders, hair dyes, and deodorants generally have low or undetectable 

mercury levels. These findings indicate a lack of understanding regarding mercury and its dangers, especially 

regarding compliance with regulations on cosmetic products, especially those sold online. The conclusion of this 

review emphasizes the need for enhanced regulatory enforcement, stricter supervision, and increased public 

education to protect consumers from the health risks posed by mercury-containing cosmetics. 
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Abstrak. Merkuri merupakan logam berat dengan sifat sangat toksik dan bioakumulatif. Meskipun 

penggunaannya dilarang, merkuri masih sering ditemukan sebagai cemaran dalam produk kosmetik, khususnya 

sediaan pemutih. Penulisan artikel ini bertujuan untuk mengkaji dan memaparkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu mengenai kadar merkuri dalam sediaan kosmetik yang beredar di pasaran Indonesia, yang dianalisis 

menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom (AAS). Metode yang dilakukan adalah literature review dengan 

menelaah artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam kurun waktu 2015 – 2025, dengan kriteria fokus pada analisis 

kadar merkuri dalam kosmetik yang menggunakan metode AAS. Hasil kajian menunjukkan bahwa sebagian besar 

produk krim dan lotion pemutih mengandung cemaran logam merkuri dengan jumlah yang melebihi batas aman 

yang ditetapkan oleh BPOM RI, bahkan beberapa sampel menunjukkan kadar sangat tinggi hingga ribuan ppm. 

Sebaliknya, sediaan lain seperti bedak, cat rambut, dan deodoran umumnya memiliki kadar merkuri rendah atau 

tidak terdeteksi. Temuan ini mengindikasikan masih kurangnya pemahaman mengenai merkuri dan bahayanya, 

terutama kepatuhan untuk mengikuti regulasi produk kosmetik, khususnya yang dijual secara daring. Kesimpulan 

dari kajian ini menegaskan perlunya peningkatan pengawasan dan penegakan regulasi yang lebih ketat serta 

edukasi kepada masyarakat untuk melindungi konsumen dari risiko kesehatan akibat kosmetik bermerkuri. 

 

Kata kunci: Merkuri, Kosmetik, Metode AAS 

 

1. LATAR BELAKANG  

Beberapa tahun terakhir ini, industri kosmetik di Indonesia telah mengalami 

pertumbuhan yang cukup signifikan. Kebutuhan akan produk kecantikan ini kian meningkat 

bersamaan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Kementerian Koordinator 

Perekonomian RI, 2024). Saat ini, kosmetik merupakan produk yang tidak dapat terlepas dari 

kehidupan sehari – hari masyarakat, terutama dalam menunjang penampilan. Kosmetik sudah 
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menjadi kebutuhan primer bagi masyarakat sehingga semakin banyak produk kosmetik yang 

beredar di pasaran (Hasna & Panaungi, 2023). 

Produk kosmetik memiliki kegunaan dalam membersihkan, mempercantik, 

meningkatkan daya tarik, dan/atau memperbaiki penampilan (NIH, 2024). Namun di balik 

manfaatnya, keamanan produk kosmetik menjadi perhatian utama. Penggunaan dari produk 

kosmetik sering kali dikaitkan dengan efek samping yang ditimbulkan, akibat adanya 

kandungan bahan kimia berbahaya dalam formulasinya serta adanya potensi cemaran yang 

dapat membahayakan kesehatan konsumen (Aulia & Zohrotun, 2021). Berdasarkan hasil 

pengawasan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (BPOM RI) periode 

November 2023 – Oktober 2024, ditemukan 55 produk kosmetik yang terdeteksi mengandung 

bahan berbahaya dan/atau bahan yang dilarang (BPOM RI, 2024a). 

Merkuri adalah salah satu logam berat berbahaya yang cukup sering ditemukan sebagai 

cemaran dalam sediaan kosmetik akibat  penggunaan  bahan  baku  yang  tidak  memenuhi 

standar atau melalui proses produksi yang tidak higienis. Bahkan dalam beberapa kasus, 

merkuri sengaja ditambahkan ke dalam kosmetik karena sifatnya yang dapat memutihkan kulit 

secara instan (Podgórska et al., 2021). Merkuri dapat menghambat pembentukan melanin, suatu 

pigmen penyerap cahaya yang bertanggung jawab terhadap pembentukan warna kulit dan 

rambut manusia (Iriyanti et al., 2017). 

Merkuri bersifat sangat toksik dan bioakumulatif. Penggunaan jangka panjang produk 

kosmetik yang mengandung merkuri dapat menyebabkan efek samping serius, seperti iritasi 

kulit, gangguan fungsi ginjal, kerusakan sistem saraf, hingga risiko kanker. Merkuri akan 

diserap melalui kulit setelah pengaplikasian dalam jangka waktu lama (Copan et al., 2015). 

Toksisitas merkuri pada kulit menimbulkan beberapa gejala seperti kemerahan, ruam, 

pembengkakan wajah, dan keringat berlebih. Gejala tersebut muncul akibat penghambatan 

sintesis melanin yang berperan memberikan perlindungan alami pada kulit dari radiasi sinar 

UV. Akibatnya, kulit menjadi lebih sensitif dan rentan terhadap kanker kulit (Podgórska et al., 

2021; Ullah et al., 2023). Merkuri yang terserap juga akan didistribusikan oleh darah ke seluruh 

tubuh. Paparan merkuri dalam waktu lama dan terus – menerus dapat menghasilkan akumulasi, 

terutama pada ginjal dan sistem saraf pusat, yang dapat menyebabkan gangguan dan kerusakan 

pada organ – organ tersebut (Ullah et al., 2023). 

BPOM RI, sebagai lembaga yang berwenang dalam pengawasan produk kosmetik di 

Indonesia, melarang penggunaan merkuri sebagai bahan dalam produk kosmetik dan 

menetapkan batas cemaran merkuri maksimum sebesar 1 ppm (BPOM RI, 2024b). 

Pengawasan terhadap peredaran produk kosmetik yang mengandung cemaran merkuri perlu 
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dilakukan secara intensif untuk melindungi konsumen dari potensi efek samping yang 

merugikan. Pelaksanaan regulasi ini membutuhkan dukungan metode analisis yang akurat dan 

terpercaya untuk memastikan kadar cemaran dalam produk kosmetik sesuai standar. Analisis 

cemaran merkuri dalam produk kosmetik juga memerlukan metode yang sensitif, akurat, dan 

selektif untuk mendeteksi kadar logam berat meskipun dalam konsentrasi sangat kecil. 

Salah satu metode yang umum digunakan adalah spektrofotometri serapan atom atau 

atomic absorption spectrophotometry (AAS). AAS merupakan salah satu teknik instrumental 

penting untuk analisis kuantitatif dan kualitatif unsur logam. Prinsip metode AAS didasarkan 

pada proses absorbsi energi radiasi oleh suatu atom pada tingkat energi dasar (ground state). 

Metode ini dikenal memiliki sensitivitas tinggi, selektivitas yang baik, mudah, sederhana, 

cepat, dan memerlukan sedikit pola (Skoog et al., 2017).  

Berdasarkan uraian tersebut, penyusunan artikel ini dimaksudkan untuk mengkaji dan 

memaparkan berbagai hasil penelitian terdahulu mengenai kandungan merkuri pada sediaan 

kosmetik yang beredar di pasaran Indonesia, yang dianalisis menggunakan metode AAS. 

Sebagai salah satu gambaran terkait tingkat kepatuhan industri kosmetik terhadap regulasi yang 

ditetapkan pemerintah. Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

pihak berwenang dalam upaya pengawasan produk kosmetik serta meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya memilih produk yang aman dan terbebas dari bahan 

berbahaya. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pada penyusunan artikel ini, digunakan metode literature review dengan meninjau 

berbagai literatur pada database terpercaya. Pengumpulan data ilmiah dilakukan melalui 

penelusuran jurnal pada situs PubMed dan Google Scholar menggunakan kata kunci “analisis”, 

“merkuri”, “sediaan kosmetik”, dan “spektrofotometri serapan atom”. Studi literatur dilakukan 

pada beberapa jurnal penelitian yang dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir (2015 – 2025), 

berisi analisis kadar merkuri pada produk kosmetik dan menggunakan metode spektrofotometri 

serapan atom, serta merupakan original research article. Dari hasil penelusuran, ditemukan 25 

jurnal yang memenuhi kriteria untuk dianalisis lebih lanjut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Cemaran merkuri dalam kosmetik memerlukan perhatian khusus karena sifatnya yang 

toksik bagi tubuh. Analisis terhadap kadar merkuri mencakup identifikasi tingkat kontaminasi 

pada berbagai produk kosmetik dan kaitannya dengan kepatuhan terhadap regulasi. Hasil 
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analisis juga memberikan gambaran mengenai potensi risiko kesehatan yang ditimbulkan oleh 

penggunaan kosmetik yang mengandung merkuri. Berdasarkan kajian literatur yang telah 

dilakukan, berikut adalah hasil analisis kadar merkuri dalam kosmetik menggunakan metode 

AAS yang diperoleh dari berbagai artikel penelitian. 

Tabel 1. Hasil Penelitian Kadar Merkuri pada Sediaan Kosmetik 

No. Daerah Sampel 
Preparasi 

Sampel 

Hasil Analisis 

Kadar Hg 
Literatur 

1. Surabaya Bedak Tidak ada 

informasi 

Dari 22 sampel, terdapat 4 

sampel dengan kandungan 

merkuri 0,016 – 0,008 ppm 

(rata – rata 0,002 ppm) 

Ket: semua sampel MS* 

Kortikorini 

& 

Setiawan, 

2018 

2. Makassar Cat 

rambut 

Destruksi 

basah 

dengan 

H2SO4 dan 

HNO3  

Ketiga sampel cat rambut 

yang diujikan menunjukkan  

hasil negatif (< 0,005 ppm) 

Ket: semua sampel MS* 

Kusuma et 

al., 2019 

3. Makassar Deodoran Destruksi 

basah 

dengan 

H2O2 dan 

HNO3 pekat 

(1:2) 

Rata-rata kadar cemaran 

logam Hg pada pada sampel 

A 0,02827 ppm, sampel B 

0,03309 ppm, dan sampel C 

0,03067 ppm 

Ket: semua sampel MS* 

Nurisyah, 

2017 

4. Gorontalo Kosmetik  Tidak ada 

informasi 

Dari 10 sampel, terdapat 8 

sampel yang mengandung 

merkuri, yaitu ginger (0,0714 

ppm), kotex (0,0644 ppm), 

cream blush (0,0600 ppm), 

hair oil (0,0780 ppm), 

mascara (0,0610 ppm), 

deodorant (0,0685 ppm),  

soap (0,0876 ppm), dan 

parfume (0,0968 ppm) 

Ket: semua sampel MS* 

Irwan & 

Ridha, 

2023 

5. Boalemo 

(Gorontalo) 

Krim 

pemutih 

Destruksi 

basah 

dengan 

HNO3 pekat 

Kadar merkuri pada kelima 

sampel yang diuji berkisar 

antara 0,0045 – 0,0095  ppm 

Ket: semua sampel MS* 

Padi et al., 

2024 

6. Tidak ada 

informasi 

Krim 

pemutih 

Destruksi 

basah 

dengan 

HNO3 0,05 

N 

Sampel krim pemutih A dan 

B positif mengandung 

merkuri sebesar 24,05 ppm 

dan 38,74 ppm 

Ket: semua sampel TMS* 

Purnomo et 

al., 2024 
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7.  (Online 

shop) 

Krim 

pemutih 

Destruksi 

basah 

dengan 

HNO3 dan 

HCl pekat 

(1:1) 

Keenam sampel postif 

mengandung merkuri, 

dimana terdapat 4 sampel 

dengan kandungan merkuri 

cukup tinggi (> 1 ppm) yaitu 

7442 ppm (sampel B), 13,264 

ppm (sampel C), 6372 ppm 

(sampel E), dan 8530 ppm 

(sampel F) 

Ket: 4 sampel TMS* 

Prasetiawati 

et al., 2022 

8. Banjarmasin Krim 

pemutih 

Destruksi 

basah 

dengan 

HNO3 5 N 

Dari 5 sampel yang diuji, 

sampel E menunjukkan kadar 

merkuri yang paling tinggi 

yakni 6,75 x 10-4 ppm dan 

sampel B menunjukkan kadar 

yang paling rendah yaitu 

sebesar 1,87 x 10-4 ppm 

Ket: semua sampel MS* 

Kusuma et 

al., 2021 

9. Panton 

Labu 

Krim 

pemutih 

Destruksi 

basah 

dengan 

HNO3 

Keempat sampel positif 

mengandung merkuri dengan 

kadar 1,6499 ppm (sampel 

A), 1,8129 ppm (sampel B), 

1,2142 ppm (sampel C), dan 

2,1999 ppm (sampel D) 

Ket: semua sampel TMS* 

Maulina et 

al., 2021 

10. Palu Krim 

pemutih 

Destruksi 

basah 

dengan 

HNO3 

Dari 10 sampel yang 

dianalisis, semua positif 

mengandung merkuri dengan 

kadar > 1 ppm, yaitu 13,89 – 

44,06 ppm 

Ket: semua sampel TMS* 

Pangesti & 

Jamaluddin, 

2021 

11. Bandar 

Baru (Deli 

Serdang) 

Krim 

pemutih 

Tidak ada 

informasi 

Kandungan merkuri pada 

sampel 1 yaitu 176,2578 ppm 

dan sampel 2 yaitu 172,7299 

ppm 

Ket: semua sampel TMS* 

Razi, 2021 

12. Manado Krim 

pemutih 

Destruksi 

basah 

dengan 

HNO3, HCl, 

dan H2O2 

Dari 3 sampel dengan nomor 

registrasi BPOM, terdapat 2 

sampel yang positif 

mengandung Hg dengan 

kadar 0,0248 ppm dan 0,0112 

ppm. 

Ket: semua sampel MS* 

Mongdong 

et al., 2019 

13. Jambi Krim 

pemutih 

Destruksi 

basah 

kadar merkuri yang terdapat 

pada 10 sampel krim pemutih 

Rahman et 

al., 2019 
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dengan 

HNO3 dan 

H2O2 pekat 

yang duji adalah 0,179–0,328 

ppm 

Ket: semua sampel MS* 

14. Bukittinggi Krim 

pemutih 

Destruksi 

basah 

dengan HCl 

36% dan 

HNO3 70% 

(3:1) 

Kelima sampel positif 

mengandung merkuri, 

dimana 4 sampel memiliki 

kandungan < 1 ppm dan 1 

sampel > 1 ppm (1,66794 

ppm) 

Ket: 1 sampel TMS* 

Yulia et al., 

2019 

15. Makassar Krim 

pemutih 

Destruksi 

basah 

dengan 

HNO3 5 M 

Kelima sampel positif 

mengandung merkuri dengan 

rata-rata kadar yaitu 5,98 ppm 

(sampel 1), 717,43 ppm 

(sampel 2), 4362,9 ppm 

(sampel 3), 17,41 ppm 

(sampel 4), 0,93 ppm (sampel 

5) 

Ket: 4 sampel TMS* 

Ma’ruf et 

al., 2018 

16. Makassar Krim 

pemutih 

Tidak ada 

informasi 

Terdeteksi kadar merkuri 

pada 7 sampel penelitian 

berada dalam rentang 0,1429 

– 1531,5713 ppm 

Ket: 4 sampel TMS* 

Nuradi, 

2018 

17. Banda Aceh Krim 

pemutih 

Destruksi 

basah 

dengan 

HNO3 pekat 

Keenam sampel yang diuji 

positif mengandung merkuri. 

Tetapi kadar merkuri dari 

semua sampel berada < 1 

ppm, yaitu 0,013 – 0,119 

ppm 

Ket: semua sampel MS* 

Silviana & 

Safridar, 

2018 

18.  (Online 

shop) 

Krim 

pemutih 

Destruksi 

basah 

dengan 

HNO3 pekat 

Dari 10 sampel, terdapat 4 

sampel yang positif 

mengandung merkuri dalam 

rentang 0,022 – 0,039 ppm 

Ket: semua sampel MS* 

Wulandari 

et al., 2018 

19. Deli 

Serdang 

Krim 

pemutih 

Destruksi 

basah 

dengan 

HNO3 dan 

HCl 

Kelima sampel positif 

mengandung merkuri dengan 

kadar > 1 ppm, yaitu 1,5429 

ppm (sampel 1A), 1,5334 

ppm (sampel 2A), 1,4851 

ppm (sampel 3A), 1,4916 

ppm (sampel 4A), dan 

1,5180 ppm (sampel 5A) 

Ket: semua sampel TMS* 

Harmawan 

& Irmawati, 

2017 
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20. Palu Krim 

pemutih 

Destruksi 

basah 

dengan 

HNO3 5 N 

Dari hasil pengujian, semua 

sampel (10 sampel) positif 

mengandung Hg dengan 

rentang kadar 3,52 – 5349,47 

ppm (> 1 ppm) 

Ket: semua sampel TMS* 

Rohaya et 

al., 2017 

21. Surabaya Krim 

pemutih 

Destruksi 

basah 

dengan 

HNO3 0,1 N 

dan HCl 

Dari 5 sampel yang diuji, 

terdapat 2 sampel positif 

mengandung merkuri yaitu 

224,05 ppm (sampel A1) dan 

188,20 ppm (sampel A2) 

Ket: 2 sampel TMS* 

Trisnawati 

et al., 2017 

22. Pekanbaru Krim 

pemutih 

Destruksi 

basah 

dengan 

H2SO4 dan 

HNO3 

pekat, 

KMnO4 

5%,  

K2S2O8 5% 

Keenam sampel yang diuji 

positif mengandung Hg 

dengan kadar yaitu 0,40 ppm 

(sampel A1 dan A2), 2,41 

ppm (sampel B1), 4,18 ppm 

(sampel B2), 0,71 ppm 

(sampel C1), 1,81 ppm 

(sampel C2) 

Ket: 3 sampel TMS* 

Erasiska et 

al., 2015 

23. (Online 

shop) 

Lotion 

pemutih 

Tidak ada 

informasi 

Semua sampel menunjukkan 

kadar merkuri yang tinggi 

yaitu 54,63 ppm (sampel 1); 

29,85 ppm (sampel 2); dan 

34,05 ppm (sampel 3) 

Ket: semua sampel TMS* 

Dhini & 

Andreani, 

2024 

24. Padang Lotion 

pemutih 

Destruksi 

basah 

dengan 

H2SO4 dan 

HNO3 

pekat, 

KMnO4 

5%, 

K2S2O8 5% 

Semua sampel mengandung 

merkuri masing – masing 

sebanyak 0,3347 ppm; 

0,7981 ppm; dan 0,7917 ppm. 

Ket: semua sampel TMS* 

Arel et al., 

2019 

25. Manado Lotion 

pemutih 

Destruksi 

basah 

dengan HCl 

dan H2O2  

Semua sampel tidak 

mengandung merkuri 

(negatif) karena berada di 

bawah limit determinasi 

metode ACM (< 0,5 ppm) 

Ket: semua sampel MS* 

Palit et al., 

2019 

Keterangan*: TMS = tidak memenuhi syarat; MS = memenuhi syarat 
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Pengawasan terhadap kadar cemaran logam berat dalam suatu produk kosmetik 

merupakan langkah penting untuk memastikan keamanan produk bagi konsumen. Logam berat 

seperti merkuri (Hg) dapat terkandung dalam produk kosmetik baik melalui bahan baku yang 

terkontaminasi maupun proses produksi yang tidak memenuhi standar. Merkuri dikenal 

sebagai logam beracun yang dapat menyebabkan dampak berbahaya bagi kesehatan, seperti 

kerusakan organ, gangguan saraf, dan risiko toksisitas kronis (Copan et al., 2015). Oleh karena 

itu, analisis kadar merkuri dalam produk kosmetik diperlukan untuk memastikan kadar logam 

berat tersebut tidak melebihi batas maksimum yang diizinkan oleh Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM). 

Metode yang umum digunakan untuk menentukan kadar cemaran merkuri dalam 

sediaan kosmetik adalah metode spektrofotometri serapan atom atau atomic absorption 

spectrophotometry (AAS). Metode tersebut sering digunakan karena memberikan sensitivitas 

dan akurasi tinggi dalam mendeteksi kadar merkuri, bahkan pada konsentrasi rendah. Adaptasi 

metode ini terhadap berbagai jenis sampel kosmetik, seperti krim pemutih, lotion, bedak, dan 

produk lainnya, juga menjadi alasan pemilihannya (Maharani et al., 2024). Kelebihan lain dari 

AAS adalah proses analisis yang relatif cepat dan biaya yang efisien dibandingkan metode lain 

seperti inductively coupled plasma mass spectrometry (ICP-MS). Meskipun metode ICP-MS 

memiliki sensitivitas lebih tinggi, AAS dianggap lebih praktis untuk aplikasi rutin dalam 

laboratorium kosmetik, terutama untuk laboratorium dengan sumber daya terbatas. Selain itu, 

metode ini telah diakui secara resmi dalam ASEAN Cosmetics Method sebagai metode yang 

valid dan direkomendasikan untuk analisis logam berat, termasuk merkuri, dalam produk 

kosmetik (ASEAN, 2013). 

Prinsip kerja AAS didasarkan pada kemampuan atom suatu unsur tertentu untuk 

menyerap radiasi elektromagnetik pada panjang gelombang spesifik ketika berada dalam 

keadaan bebas. Atom bebas akan mengabsorpsi (menyerap) radiasi pada panjang gelombang 

tertentu, tergantung sifat unsurnya (Watson, 2017). panjang gelombang spesifik serapan atom 

merkuri sendiri yaitu 253,7 nm (ASEAN, 2013). Ketika atom terpapar energi radiasi pada 

panjang gelombang spesifiknya, atom tersebut dapat menyerap energi (foton) dan 

menyebabkan elektron berpindah dari keadaan dasar (ground state) ke keadaan tereksitasi 

(excited state). Ketika atom menyerap cahaya pada panjang gelombang tersebut, intensitas 

cahaya yang diteruskan akan berkurang. Penurunan intensitas ini diukur oleh detektor dan 

kemudian dikonversi menjadi data kuantitatif melalui hubungan antara absorpsi dan 

konsentrasi berdasarkan hukum Lambert-Beer (Watson, 2017; Maharani et al., 2024). 
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Analisis kadar merkuri pada 25 artikel ilmiah yang telah dikaji, dilakukan 

menggunakan metode AAS yang telah tervalidasi dan terverifikasi. Validitas metode analisis 

memberikan kepercayaan pada data yang dihasilkan, yang kemudian menjadi dasar penting 

untuk evaluasi risiko kesehatan dan rekomendasi kebijakan pengawasan produk kosmetik di 

pasaran (Arel et al., 2019; Rahman et al., 2019). Sebelum dilakukan analisis, sampel juga 

terlebih dahulu dipreparasi dengan cara destruksi basah menggunakan beberapa asam dan 

oksidator kuat, seperti HNO3, HCl, H2SO4, dan H2O2 (Padi et al.,2024). Proses ini berfungsi 

untuk meluruhkan matriks sampel yang kompleks dan melarutkan senyawa logam. Dengan 

adanya proses destruksi, membantu meminimalkan interfensi matriks yang dapat 

mempengaruhi hasil pengukuran dan memastikan merkuri yang terkandung dalam sampel 

dapat dilepaskan seluruhnya dari matriks kosmetik, sehingga hasil analisis lebih akurat dan 

representatif. Metode destruksi basah  umum digunakan untuk preparasi sampel pada analisis 

logam berat yang mudah menguap pada pemanasan tinggi, seperi merkuri (Yulia et al., 2019; 

Purnomo et al., 2024). 

Berdasarkan hasil kajian pada beberapa artikel penelitian, ditemukan bahwa kandungan 

merkuri dalam berbagai sediaan kosmetik di Indonesia masih menjadi isu yang cukup 

mengkhawatirkan. Hampir semua sampel pada artikel penelitian yang dikaji memberikan hasil 

postitif mengandung merkuri. Beberapa jenis kosmetik seperti bedak, cat rambut, dan deodoran 

umumnya menunjukkan kadar merkuri yang rendah dan masih dalam batas aman. Berbeda hal 

nya dengan sediaan krim dan lotion pemutih yang cenderung menunjukkan kadar merkuri yang 

sangat tinggi.  Dari 18 studi yang menganalisis sampel krim pemutih, 12 studi menunjukkan 

adanya kandungan merkuri dengan nilai di atas batas aman yang diperbolehkan berdasarkan 

regulasi BPOM RI (tidak lebih dari 1 ppm). Bahkan pada beberapa penelitian krim pemutih 

ditemukan kandungan merkuri yang sangat tinggi, di atas 1000 ppm. Kandungan merkuri 

paling tinggi ditemukan sampel krim pemutih dari online shop yang dianalisis oleh Prasetiawati 

et al. Berdasarkan hasil penelitiannya, terdapat 4 sampel krim pemutih yang mengandung 

merkuri dengan konsentrasi yang tinggi, yaitu 7442 ppm (sampel B), 6372 ppm (sampel E), 

dan 8530 ppm (sampel F) (Prasetiawati et al., 2022). Hasil tersebut jelas jauh melampaui 

ambang batas yang diperbolehkan. Sumber produk yang dijual secara daring atau tanpa izin 

edar resmi menunjukkan kecenderungan memiliki kadar merkuri yang tinggi. Selain krim, 

lotion pemutih juga menunjukkan tren serupa, dengan hasil pengujian dari online shop yang 

menunjukkan kadar merkuri sebesar 29,85 – 54,63 ppm (Dhini & Andreani, 2024). 

Kandungan merkuri lebih banyak ditemukan pada sediaan krim dan lotion pemutih. Hal 

tersebut karena pada beberapa kasus, banyak produsen nakal yang sengaja menambahkan 
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merkuri ke dalam kosmetik pemutih seperti krim dan lotion agar dapat memutihkan kulit secara 

instan (Podgórska et al., 2021). Merkuri memiliki kemampuan menghambat pembentukan 

melanin melalui perannya sebagai inhibitor kompetitif pada aktivitas enzim tirosinase yang 

mengubah tirosin menjadi melanin. Melanin merupakan pigmen yang menentukan warna kulit 

dan berperan memberikan perlindungan alami pada kulit dari radiasi sinar UV. Dengan 

menghambat produksinya, dapat membuat warna kulit menjadi lebih cerah dalam kurun waktu 

yang relatif singkat. Hal tersebut membuat produsen nakal menambahkan merkuri pada 

produknya karena dianggap murah, efektif, dan cepat dalam menghasilkan perubahan warna 

kulit, meskipun berbahaya bagi kesehatan (Iriyanti et al., 2017; Haryanti et al., 2020).  

Temuan merkuri pada beberapa produk kosmetik ini mencerminkan adanya 

ketidakpatuhan terhadap regulasi yang ditetapkan oleh BPOM RI, dimana merkuri dilarang 

digunakan sebagai bahan dalam produk kosmetik dan menetapkan batas cemaran merkuri tidak 

lebih dari 1 ppm (BPOM RI, 2024b). Produk – produk yang tidak memenuhi syarat (TMS), 

terutama yang tidak memiliki nomor registrasi resmi atau diperdagangkan secara bebas di pasar 

daring, menunjukkan perlunya penegakan hukum yang lebih tegas terhadap pelaku usaha 

kosmetik ilegal. Kepatuhan terhadap regulasi tidak hanya soal administratif, tetapi berkaitan 

erat dengan aspek keamanan konsumen. 

Dari sisi kesehatan, keberadaan merkuri dalam kosmetik sangat berisiko karena dapat 

menyebabkan berbagai efek toksik. Paparan merkuri melalui kulit dapat menimbulkan iritasi, 

alergi, serta gangguan pada sistem saraf dan ginjal. Merkuri juga bersifat bioakumulatif, 

sehingga paparan jangka panjang melalui penggunaan produk pemutih yang terkontaminasi 

dapat menimbulkan dampak kesehatan yang serius, bahkan kronis (Copan et al., 2015).  

Penggunaan rutin kosmetik dengan kandungan merkuri tinggi tanpa disadari dapat menjadi 

sumber utama kontaminasi logam berat bagi tubuh. Merkuri dalam sediaan kosmetik dapat 

diserap melalui kulit dan terakumulasi dalam organ tubuh sehingga menimbulkan keracunan 

parah. Paparan secara terus – menerus dan akumulasi logam merkuri dapat mengakibatkan 

berbagai reaksi dan gejala yang merugikan bagi kesehatan, seperti kelemahan, mudah 

tersinggung, tremor, gugup, kelelahan, kehilangan memori, perubahan indera pendengaran, 

penglihatan dan rasa, muntah, mual, diare, kerusakan ginjal, dan kematian (Ullah et al., 2023; 

Safavi et al., 2019). 

Hasil kajian ini menunjukkan bahwa meskipun meskipun sebagian produk kosmetik 

telah memenuhi standar keamanan, masih banyak produk yang mengandung merkuri dengan 

kadar berbahaya, terutama pada produk tanpa izin edar resmi. Oleh karena itu, pengawasan 

dari lembaga terkait seperti BPOM perlu diperkuat, terutama terhadap peredaran kosmetik 
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ilegal di platform daring. Edukasi kepada masyarakat mengenai bahaya merkuri juga perlu 

ditingkatkan agar konsumen lebih selektif dalam memilih produk. Selain itu, produsen 

kosmetik harus diwajibkan untuk mematuhi regulasi keamanan yang berlaku dan memastikan 

bahwa produknya bebas dari bahan berbahaya seperti merkuri. Langkah-langkah ini 

diharapkan dapat meningkatkan perlindungan konsumen dan mendorong pertumbuhan industri 

kosmetik yang aman dan berkelanjutan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Sejumlah produk kosmetik yang beredar di pasaran Indonesia, khususnya sediaan krim 

dan lotion pemutih, ditemukan masih mengandung merkuri dengan kadar melebihi batas 

cemaran berdasarkan regulasi BPOM RI (tidak lebih dari 1 ppm). Temuan ini mencerminkan 

masih kurangnya pemahaman mengenai merkuri dan bahayanya, terutama kepatuhan untuk 

mengikuti regulasi BPOM RI. Oleh karena itu, penguatan regulasi, peningkatan pengawasan, 

dan edukasi konsumen menjadi langkah penting untuk melindungi masyarakat dari bahaya 

kosmetik bermerkuri serta mendorong pertumbuhan industri kosmetik yang aman dan 

berkelanjutan. 
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